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(29 SAPAR 1954) LINGKAR YOGYA
PENOPANG PEREKONOMIAN DI MASA PANDEMI

Dukung UMKM Pemasaran dan Pembiayaan di DIY

UMKM diharapkan

mampu menjaga kontri-

busi 60 persen dari total

PDB, menyerap 96 persen

tenaga kerja dari total 133

juta angkatan kerja, serta

sumbangsih 14 persen

dari total ekspor.

Menteri Perdagangan

(Mendag) Agus Supar-

manto mengatakan pelak-

sanaan Pembatasan Sosial

Berskala Besar (PSBB)

telah mengubah pola kon-

sumsi masyarakat, di saat

yang bersamaan, pen-

jualan daring dapat men-

jadi solusi karena mampu

bertahan di tengah situasi

pandemi. Namun sayang-

nya masih banyak UMKM

yang belum menangkap

peluang tersebut. Hal

yang perlu segera dijawab

bagaimana nilai konsumsi

dalam negeri yang besar

dapat memberikan kon-

tribusi dan membantu

UMKM tetap bertahan,

beradaptasi dan bahkan

berkembang dalam situasi

kebiasaan baru.

”Permasalahan yang se-

ring dijumpai UMKM ada-

lah kualitas produk, mo-

dal, desain kemasan dan

pasar. Untuk membantu

menyediakan dan mem-

perluas pasar produk

UMKM, kami, pemerin-

tah, tentunya sangat me-

merlukan dukungan dari

banyak pihak untuk mem-

berikan kemudahan da-

lam memasarkan maupun

pembiayaan bagi UMKM

sebagai penggerak ekono-

mi Indonesia,” ujar Agus di

sela-sela penandatangan

Perjanjian Kerja Sama

(PKS) Pengembangan

Pemberdayaan UMKM di

Sektor Perdagangan Mela-

lui Pemanfaatan Fasilitas

Perhotelan dan Jasa Ako-

modasi serta Penyediaan

Layanan Perbankan di

The Phoenix Hotel Yogya-

karta, Jumat (16/10).

Dalam kesempatan hari

ini, pihaknya mengajak

PT Accor Asia Pacific

(AAPC) Indonesia, PT

Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk dan Pemda

DIY melakukan penan-

datanganan PKS guna

mendukung program pe-

merintah terkait pening-

katan dan penggunaan

produk dalam negeri me-

lalui pemberdayaan

UMKM di DIY.  

Penandatangan PKS

tersebut dilakukan Kepala

Dinas Perindustrian dan

Perdagangan (Disperin-

dag) DIY Aris Riyanta,

General Manager Accor

Group DIY, Head of Region

BNI Kanwil Yogyakarta

Moh Hisyam dan Direktur

Penggunaan dan Pema-

saran Produk Dalam Ne-

geri (DJPDN) Kemendag

disaksikan langsung

Mendag. (Ira)

KPU Kekurangan Ribuan KPPS
YOGYA (KR) - Komisi Pemilihan

Umum (KPU) kekurangan ribuan Ke-

lompok Penyelenggara Pemungutan

Suara (KPPS) untuk Pilkada nanti.

Kekurangan terbanyak di KPU Sleman,

mencapai 5.655 KPPS. Kabupaten

Bantul masih kurang 1.964 pendaftar

dan Gunungkidul 629 pendaftar. Ketiga

KPU tersebut memutuskan memperpan-

jang masa pendaftaran KPPS hingga 18

Oktober nanti.

Meski demikian, KPU optimis kebu-

tuhan KPPS akan terpenuhi. Sebab ber-

dasarkan pengalaman, masyarakat cen-

derung mendaftar disaat hari-hari ter-

akhir. Sebagian besar mereka mengalami

kendala dalam melengkapi syarat admi-

nistrasi.

”Jadi, kekurangan pendaftar KPPS ini

bukan karena pandemi. Bahkan saat

Pemilu 2019 kemarin KPU juga meng-

alami hal sama. Ada kecenderungan dari

masyarakat untuk mendaftar di hari-

hari terakhir. Kami tetap optimis kebu-

tuhan KPPS akan terpenuhi,” ungkap

Ketua Divisi Sosialisasi, Pendidikan

Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan

SDM KPU DIY Ahmad Shidqi dalam

diskusi Forum Diskusi Wartawan DPRD

DIY, Kamis (15/10).

Salah satu syarat yang harus diserta-

kan saat mendaftar adalah surat ketera-

ngan sehat dari Puskesmas. Masyarakat

yang ingin mencari jumlahnya banyak, di

sisi lain ada pembatasan jumlah pengun-

jung Puskesmas. ”Itu menjadi kendala

ketika mau mendaftar,” ungkapnya. 

Sesuai dengan tema diskusi ‘Pilkada Di

Masa Pandemi’, Sutrisnowati selaku Ko-

misioner Divisi Penyelesaian Sengketa

Bawaslu DIY mengatakan, dari Bawaslu

sudah beberapa kali membubarkan per-

temuan tatap muka yang dilakukan

paslon. Protokol kesehatan menjadi salah

satu alasan pembubaran tersebut. ”Se-

jauh ini dari mereka bersedia secara su-

karela. Tidak sampai ada penolakan,”

ujarnya.

Bawaslu DIY terus mengimbau kepada

semua paslon untuk tetap memper-

hatikan protokol kesehatan saat kampa-

nye.  (Awh/Bro)

PERPUSTAKAAN KOTAYOGYAKARTA

Terapkan Protokol Kesehatan 3M Plus
YOGYA (KR) - Selama

pandemi Covid-19 ini Per-

pustakan Kota Jogja men-

jalankan protokol kese-

hatan secara ketat bagi

para pemustaka. Tidak

hanya menerapkan 3M

yaitu memakai masker,

mencuci tangan pakai sa-

bun dan menjaga jarak,

tetapi 3M Plus. 

”Jadi selain pakai mas-

ker, cuci tangan dan jaga

jarak juga plus penyem-

protan disinfektan di alas

kaki bagi pemustaka yang

masuk perpustakaan,”

ungkap Wahyu Hendrat-

moko, Kepala Dinas Per-

pustakaan dan Kearsipan

Kota Yogyakarta kepada

KR, Jumat (16/10). 

Wahyu mengatakan pe-

nyemprotan alas kaki ini

karena seringkali alas ka-

ki menjadi bagian kecil

yang mungkin terlupa-

kan. Padahal menurutnya

bagian tubuh yang sering

menyentuh benda-benda

publik selain tangan ada-

lah sepatu dan sandal

atau alas kaki selalu ber-

sentuhan dengan jalan

atau lantai yang mungkin

ada droplet orang.

Dijelaskan, masa pande-

mi ini kunjungan ke per-

pustakaan hanya menca-

pai 700 hingga 900 orang

sehari. Padahal sebelum

pandemi kunjungan pe-

mustaka sehari antara

2000 hingga 3000 orang di

semua unit. Unit tetap

ada 2 perpus serta 14 unit

keliling. 

”Selama pandemi ini

jam layanan memang se-

ngaja dikurangi karena

masih masa tanggap daru-

rat. Kalau dulu 24 jam se-

hari, sekarang hanya 10

jam sehari. Jadi ada pem-

batasan dalam rangka im-

plementasi physical dis-

tancing”, tutur Wahyu. 

Meski masih pandemi,

minat masyarakat ke per-

pustakaan masih tinggi.

Apalgi masa pandemi ja-

rang perpustakaan yang

mau buka. 

”Dari pengamatan kami

alhamdulillah masih cu-

kup tinggi minat pemusta-

ka. Terkadang mereka itu

ada yang sampai mau me-

nunggu dengan duduk-du-

duk di kursi taman trotoar

depan perpustakaan kare-

na kuota pemustaka di

dalam sudah full. Karena

hanya diizinkan sebanyak

75 pemustaka di dalam se-

cara bersamaan, sehingga

selebihnya harus menung-

gu di luar, ” terang Wahyu. 

Wahyu mengatakan, la-

yanan terbatas perpusta-

kaan baru dilakukan bu-

lan Mei-Juni lalu. Saat

awal lockdown perpusta-

kaan tutup hingga April.  

Selanjutnya tetap mem-

berikan layanan sirkulasi

buku saja, pinjam kemba-

likan buku melalui laya-

nan Saparatu, yaitu sara-

na peminjaman dan pe-

ngembalian buku pustaka

tanpa turun dari kenda-

raan, semacam drive-thru. 

(Ret) 

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Nikita Purnama Willy

yang lebih dikenal dengan Nikita Willy

resmi menikah dengan tunangannya,

Indra Priawan Djokosoetono. Prosesi

akad nikah berlangsung pada Jumat

(16/10) pagi yang hanya dihadiri seki-

tar 30 orang dari keluarga terdekat.

Acara digelar di kediaman Nikita Willy,

di kawasan Jakarta Timur.

Tampak raut bahagia dan juga kete-

gangan dari wajah kedua mempelai di

momen bersejarah bagi keduanya

tersebut.  Kedua mempelai tampil me-

nawan dengan mengenakan busana

adat khas Minang berwarna merah da-

lam prosesi akad nikah yang dijalan-

kan dengan tetap menerapkan protokol

kesehatan.

Momen haru terjadi saat wali nikah

Nikita Willy tak kuasa menahan air

mata ketika membacakan ijab qobul di

depan kedua mempelai. Sebagai wali

nikah adalah paman Nikita Willy, Nel-

son Samsyir, menggantikan almarhum

ayah Nikita, Henry Willy Syam. 

”Mas kawin berupa satu set perhi-

asan emas seberat 75 gram bertah-

takan berlian sebanyak 9 karat dan

seperangkat alat salat,” ucap wali

nikah Nikita, Nelson Samsyir dalam

pernikahan yang digelar virtual terse-

but.

Indra Priawan pun mantap meng-

ucapkan ijab qobul dalam satu tarikan

napas di depan penghulu, saksi dan

para undangan yang hadir.

Keluarga dan kedua mempelai tam-

pak lega dan bahagia usai ijab kabul di-

laksanakan. Apalagi pernikahan ini

sempat tertunda karena adanya atur-

an PSBB di Jakarta. Pernikahan dige-

lar secara virtual karena masih dalam

kondisi pandemi Covid-19. 

Kisah cinta kedua insan ini terjalin

tahun 2017 lalu. Keduanya sama-sama

memiliki hobi jalan-jalan dan sering-

kali mengunggah momen kebersama-

an di media sosial masing-masing.  

Meski sempat putus hubungan kare-

na Nikita melaksanakan amanah ter-

akhir dari sang ayah, namung bebera-

pa bulan kemudian, Indra melamar

Nikita dan sah sebagai suami istri pa-

da 16 Oktober 2020 ini.  (Ret) 

AKAD NIKAH DENGAN PROTOKOL KESEHATAN

Nikita Willy Akhirnya Menikah

MUSEUM AND FACTORY CHOCOLATE MONGGO

Edukasi Coklat Khas Indonesia

M
EMBERIKAN

edukasi tentang

cokelat: sejarah,

seni, budidaya kakao, dan

proses produksi  cokelat, ke-

beradaan Monggo Museum

& Factory Bangunjiwo bisa

menjadi alternatif wisata

tentang seni dan kekayaan

Coklat Indonesia di Yogya.

”Kami buat karya seni

Tugu Yogya dari coklat set-

inggi 2 meter, patung-pa-

tung, juga ada koleksi ce-

takan cokelat antik,” tutur

Presiden Direktur Choco-

late Monggo Thierry De-

tournay kepada KR, Jumat

(16/10) di Jalan Tugu Gen-

tong RT 03 Sribitan, Ba-

ngunjiwo, Kasihan, Bantul.

Thierry kemudian me-

nunjukkan koleksi poster

antik brand coklat terkenal

dari Eropa dan box antik

brand coklat dari berbagai

negara. Ada juga banyak

diorama tentang sejarah

coklat. ”Vespa pink yang ini

yang saya pakai sebagai dis-

play produk coklat yg perta-

ma untuk jualan di Sunmor

UGM tahun 2001,” jelas-

nya.

Di ruang display Vespa

pink bersejarah itu dind-

ingnya dilukis ilustrasi ko-

mik yang menceritakan se-

jarah perjuangan Thierry

saat merintis Chocolate

Monggo. Nama produknya

diambil dari bahasa Jawa

‘monggo’, artinya berupa

sapaan halus untuk mem-

persilakan. ”Pengunjung ju-

ga bisa melihat proses pro-

duksi dan menikmati se-

mua produk Cokelat Mong-

go,” ujarnya tersenyum.

Thierry mengenang dari

Belgia tinggal di Indonesia

20 tahun lalu, dirinya ka-

ngen coklat Belgia yang su-

dah mendunia. ”Saat itu

coklat di Indonesia asal mu-

rah sehingga banyak cam-

purannya. Di sisi lain de-

ngan melihat potensi kakao

(bahan coklat) di Indonesia

yang kaya, saya kemudian

mendirikan Chocolate

Monggo dan mencoba

mengeksplorasikan semua

rasa dari dunia coklat,”

ucap Thierry.

Chocolate Monggo kini

telah banyak dikenal ter-

bukti dengan koleksi klip-

ing pemberitaan media lo-

kal, nasional, hingga luar

negeri yang dipajang me-

narik di  museum. ”Produk

Chocolate Monggo berba-

han kakao asli dari ber-

bagai daerah di Indonesia

dengan mencantumkan

kadar/komposisi coklat be-

kerja sama dengan petani-

petani kakao lokal dari

berbagai daerah di nusan-

tara/Indonesia,” ujarnya. 

(R-4)

Ninja Ding Dong Rilis ’Fakta Puitik’
TEPAT 28 September

2020, grup musik hip-hop

Ninja Ding Dong resmi mer-

ilis lagu dan video klip de-

ngan judul ‘Fakta Puitik’

pada platform YouTube.

Karya tersebut merupakan

single ketiga mereka.

”Karya tersebut dibuat

berdasarkan situasi yang

dirasa janggal saat ini. Di

mana dalam keseharian,

banyak kebenaran yang

diedarkan sebagai barang

dagangan. Dalam bentuk

hiburan, informasi, per-

suasi produk dan sebagai-

nya. Banyak niai-nilai kebe-

naran yang dibolak-balik

pemaknaanya sehingga me-

nimbulkan kegamangan

untuk memilih keberpihak-

an gaya hidup. Mitos-mitos

baru bermunculan untuk

kepentingan perdagangan,”

papar punggawa Ninja

Ding Dong yang berposisi

sebagai rapper, Don Pra-

wiro, Kamis (15/10).

Semua itu, lanjut Don,

hanya untuk atas nama

branding dan demi traffic

selling. Narasi-narasi di-

buat untuk memanipulasi

pikiran agar mempercayai

kebenaran baru. ”Sah me-

mang. Setiap orang memi-

lih kebenarannya masing-

masing. Tapi ketika kebe-

naran dibuat atas dasar

keserakahan sepihak dan

merugikan pihak lain, ma-

ka kebenaran itu bersifat

merugikan,” jelasnya.

Karena itulah melalui li-

rik dalam lagu ‘Fakta Pui-

tik’, Ninja Ding Dong berha-

rap agar pendengar tersa-

dar untuk membedah, me-

mecah belah serta mene-

lusuri muasal setiap kebe-

naran yang digenggamnya. 

”Fakta puitik jangan di-

otak-atik, kemurnian bu-

kan suatu hal yang sin-

tetik. Fakta puitik jangan

diotak atik, biarkan gene-

rasi tumbuh organik,”

ucap Don berpujangga.

Untuk video klip ‘Fakta

Puitik’, merupakan karya

video yang dikerjakan ber-

sama 7daysoff dengan

konsep cinematic. Ninja

Ding Dong dalam per-

jalanannya digawangi Don

Prawiro serta Pragcrack di

posisi rapper dan Jeam

Mose untuk posisi DJ. 

(Feb)

YOGYA (KR) - Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) digadang-gadang mam-
pu memainkan perannya sebagai penopang
perekonomian bangsa yang mampu meng-
gerakan ekonomi dan menjaga daya beli ma-
syarakat di tengah situasi pandemi Covid-
19. 

KR-Fira Nurfiani

Mendag Agus Suparmanto menyaksikan penandata-

nganan PKS Pengembangan Pemberdayaan UMKM

di sektor perdagangan.

KR-Juvintarto

Thierry Detournay menunjukkan koleksi museum

berupa poster iklan coklat jadul dari Eropa.

KR-Istimewa

Punggawa Ninja Ding Dong

KR-Istimewa

Nikita Willy dan Indra Priawan. 


